PERAN KEPEMIMPINAN PEREMPUAN PADA KANTOR DINAS KESEHATAN DAN KANTOR BADAN PEMERDAYAAN PEREMPUAN DDAN PERLINDUNGAN ANAK ACEH DI KOTA BANDA ACEH (MASA PEMERINTAHAN WALIKOTA BANDA ACEH PERIODE 2014-2015) by Zikra Utami
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PERAN KEPEMIMPINAN PEREMPUAN PADA KANTOR DINAS KESEHATAN DAN KANTOR BADAN PEMERDAYAAN
PEREMPUAN DDAN PERLINDUNGAN ANAK ACEH DI KOTA BANDA ACEH (MASA PEMERINTAHAN WALIKOTA
BANDA ACEH PERIODE 2014-2015)
ABSTRACT
ABSTRAK
ZIKRA UTAMI,	PERAN KEPEMIMPINAN PEREMPUAN PADA KANTOR DINAS KESEHATAN DAN KANTOR BADAN
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Peran kepemimpinan perempuan pada Kantor Dinas Kesehatan dan Kantor Badan Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Aceh Di Kota Banda Aceh dapat dikatakan mempunyai kinerja yang efektif dengan sifat lembut dan ramah mampu merangkul
bawahan baik laki-laki maupun perempuan. Hal ini sesuai dengan kesetaraan gender yang mengharuskan laki-laki dan perempuan
mempunyai kesempatan yang sama sesuai dengan kemampuan dan kinerja yang dimiliki masing-masing individu tanpa memandang
jenis kelamin yang berbeda. Pemimpin perempuan dalam instansi tersebut mempunyai peran yang dapat menginspirasi perempuan
lainnya untuk maju menjadi pemimpin dimasa yang akan datang. Tanpa terpengaruh budaya patriarki yang beban para pemimpin
perempuan dalam suatu birokrasi, serta ketidakpercayaan masyrakat aceh terhadap kualitas dan kapabilitas perempuan yang
berimbas pada ketidak seimbangan komposisi perempuan dibirokrasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
kepemimpinan perempuan pada masa pemerintahan Walikota Banda Aceh Periode 2014-2015. Serta untuk mengetahui
faktor-faktor penghambat perjalanan karir perempuan dalam menjadi pemimpin. Data yang diperlukan dalam penelitian ini
diperoleh melalui penelitian lapangan dan kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan melalui wawancara dengan informan dan
juga dari dokumen-dokumen penting pada Kantor Dinas Kesehatan dan Kantor Badan Pemerdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Aceh. Sedangkan penelitian kepustakaan diperoleh dengan cara membaca buku teks, jurnal, media massa dan bahan-bahan
bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan perempuan pada
Kantor Dinas Kesehatan dan Kantor Badan pemerdayaan perempuan dan perlindungan anak Aceh sudah berjalan dengan baik.
Pemerintahan Kota Banda Aceh memiliki peran dalam mendukung persamaan kesetaraan gender khususnya pada kepemimpinan
dalam birokrasi. Namun ada beberapa kendala yang dihadapi pemerintahan kota Banda Aceh dalam mewujudkan kesetaraan gender
diantaranya karena masih adanya pengaruh budaya patriarki yang masih ada dalam masyrakat secara tidak sadar, kewajiban
perempuan untuk bertanggung jawab dalam mengurus keluarga dan melakukan pekerjaan pada suatu birikrasi. Kurangnya tingkat
kepercayaan diri pada perempuan untuk mengambil suatu jabatan dalam memimpin.
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ABSTRACT
ZIKRA UTAMI,	THE LEADERSHIP ROLE OF WOMEN IN PUBLIC HEALTH OFFICE AND WOMEN EMPOWERMENT
AND PROTECTION OF CHILDREN AGENCY OFFICE IN BANDA ACEH (WORKING TERM OF BANDA ACEH MAYOR
2014-2015)
2015	Fakulty of Social and Political Sciences University of Syiah Kuala
		( Taufik Abdullah, MA, Faradilla Fadlia, MA)
The leadership role of women in Public Health Office and Women Empowerment and Protection of Children Agency Office in
Banda Aceh are considered to have effective performace in embracing their staffs either men or women. This is suitabe with the
gender equality where men and women are supposed to have similar opportunity in working with their respective ability. A women
leader in those boards has an important role that can inspire other women to be a next leader in the future. Without being influence
by patriarchy culture in which burden the female leader in a bureaucracy. In addition, Acehnese societyâ€™s toward the quality and
the capability of women leader can affect to imbalance of womenâ€™s composition in bureaucracy. This research aims to analyze
the leadership role of women during the working term of Banda Aceh Mayor 2014-2015. The necessary data for this research is
collected through field and library research. The field research is done through interviews and documents from Public Health Office
and Women Empowerment and Protection of Children Agency Office. The library research is done through reading textbooks,
journals, and other materials related to the topic. The result of this research shows that the leadership role of women in Public
Health Office and Office of Women Empowerment and Protection of Children Agency is implemented very well even though still
not the fullest. The administration of Banda Aceh has a role in building gender quality, particularly in leadership within
bureaucracy. However, there is still obstacle faced by Banda Aceh government in implementing gender equality which is the
influence of patriarchy culture within the society. This obstacle leads to perception that women has responsibility in household
works and jobs at certain bureaucracy as well as the lack of self-confident for women in holding certain position in leadership.
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